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ABSTRAK

Natashia Avelyn, 18043131/2018, Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kinerja
Lingkungan, Dan Voluntary Disclosure Terhadap Nilai Perusahaan
(Studi Empiris Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2020)

Pembimbing : Dr. Efrizal Syofyan, SE., M.Si., Ak., CA

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh
ukuran perusahaan, kinerja lingkungan, dan voluntary disclosure baik secara parsial
maupun secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri

dasar dan kimia.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausal dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri dasar
dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 - 2020 yaitu 80
perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam
pengambilan sampel di mana perusahaan yang terpilih menjadi sampel adalah
sebanyak 16 perusahaan dengan total observasi 112 tahun perusahaan. Penelitian
ini menggunakan jenis data sekunder yang diperoleh dari situs www.idx.co.id dan
situs perusahaan sampel. Metode analisis data menggunakan analisis regresi data
panel karena penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data time series dan

data cross section.

Hasil penelitian menunjukkan secara simultan variabel ukuran perusahaan,
kinerja lingkungan, dan voluntary disclosure tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan uji parsial variabel ukuran perusahaan dan kinerja

lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan arah hubungan



negatif dan variabel voluntary disclosure berpengaruh signifikan negatif terhadap

nilai perusahaan.

Kata kunci : Nilai Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Kinerja Lingkungan,

Voluntary Disclosure.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan utama dari berdirinya sebuah perusahaan adalah untuk
memperoleh laba dari hasil kegiatan operasionalnya dan memberikan
kemakmuran bagi pemilik perusahaan atau para pemegang saham. Perusahaan
mempunyai tujuan jangka panjang, yaitu untuk memaksimalkan nilai
perusahaan yang tercermin dalam harga saham karena hubungan yang
berbanding lurus antara harga saham dengan nilai perusahaan. Nilai perusahaan
dapat diartikan sebagai harga suatu perusahaan yang harus dibayarkan oleh calon
pembeli ketika perusahaan tersebut dijual (Novari & Lestari, 2016). Hal ini
mengindikasikan bahwa apabila nilai perusahaan semakin tinggi maka akan
semakin sejahtera para pemegang saham karena tingginya return yang diberikan
(Rudangga & Sudiarta, 2016; Tjahjono & Eko, 2019).

Memaksimalkan nilai perusahaan merupakan tujuan penting untuk
menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan terbuka yang telah /listing
di BEI dan aktif dalam melakukan penawaran saham ke publik maka nilai
perusahaan didefinisikan sebagai persepsi investor terhadap perusahaan. Nilai
perusahaan tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk melihat kinerja
perusahaan di masa yang akan datang, di mana nilai perusahaan sering dikaitkan
dengan harga saham. Nilai perusahaan yang tinggi atau menunjukan peningkatan
akan berdampak pada kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan saat ini

dan masa yang akan datang (Erlangga et al., 2021).



Informasi mengenai kinerja perusahaan dapat dilihat dalam laporan yang
diterbitkan secara berkala oleh suatu perusahaan. Perusahaan yang sudah go
public berkewajiban untuk menerbitkan laporan keuangan dan tahunan sesuai
dengan peraturan yang dikeluarkan BEI mengenai batas waktu penyampaian
laporan keuangan dan laporan tahunan dan perusahaan juga harus mematuhi
surat edaran yang dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan mengenai bentuk dan isi
laporan tahunan emiten atau perusahaan publik. Laporan keuangan yang
diterbitkan merupakan laporan keuangan yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik. Konten dalam laporan tahunan tidak hanya memuat informasi
mengenai kinerja keuangan suatu perusahaan saja, melainkan juga
menginformasikan kinerja non keuangan perusahaan.

Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengukur nilai
perusahaan. Salah satu alat ukur yang dapat digunakan adalah dengan Tobin’s
Q. Tobin’s Q digunakan sebagai metode untuk menilai dan memberikan
informasi terbaik dalam pengukuran nilai perusahaan yang wajar atau nilai pasar
suatu perusahaan (Gharaibeh & Qader, 2017). Semakin tinggi nilai Tobin’s Q
maka semakin tinggi pula kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan dan
prospek dimasa depan.

Fluktuasi nilai perusahaan yang diproksikan dengan Tobin’s Q dapat
terjadi pada setiap perusahaan dikarenakan harga saham yang selalu berubah-
ubah. Fluktuasi nilai perusahaan dalam penelitian ini berfokus pada perusahaan
sektor industri dasar dan kimia karena perkembangan sektor industri di
Indonesia belakangan ini mengalami fase fluktuasi yang cukup signifikan

khususnya sektor industri dasar dan kimia.



Berdasarkan data publikasi mengenai perkembangan indeks produksi
industri manufaktur pada tahun 2017 sampai 2019 dari situs Badan Pusat
Statistik menyatakan bahwa pada triwulan III tahun 2019 terdapat 10 industri
pengolahan besar dan sedang dari 23 sektor industri yang mengalami penurunan
produksi atau pertumbuhan yang negatif dibanding dengan tahun sebelumnya.
Pertumbuhan negatif tersebut berbanding terbalik dengan 13 sektor industri
pengolahan besar dan sedang yang mengalami pertumbuhan positif pada
triwulan III tahun 2019. Pada triwulan ketiga tersebut dikatakan bahwa salah
satu industri yang mengalami pertumbuhan negatif adalah industri bahan kimia
dan barang dari bahan kimia yang mengalami penurunan sebesar 0,04 persen.
Namun, pada triwulan III tahun 2020 menunjukan hal yang sebaliknya, yaitu
terjadi pertumbuhan positif sebesar 9,49 persen untuk industri kimia dan barang
dari bahan kimia (Badan Pusat Statistik, 2019)

Tahun 2020 anggaran infrastruktur naik 4,9 persen menjadi 419,2 triliun
rupiah. Infrastruktur yang naik signifikan adalah pembangunan jalan dengan
target naik dua kali lipat. Anggaran tersebut juga dialokasikan untuk
pembangunan jembatan, jalur kereta api, dan bendungan. Selain itu, pada tahun
2020 pemerintah juga akan membangun perumahan bagi masyarakat
berpenghasilan rendah sebanyak 5.244 unit rumah susun dan 2000 unit khusus
(Ulya, 2019)

Salah satu sektor yang mendapatkan manfaat dari pembangunan
infrastruktur yang semakin gencar ini adalah sektor industri dasar dan kimia
yang memproduksi produk seperti semen, keramik, kaca, kayu dan

pengolahannya, kertas, logam, dan lain-lain yang berkaitan dengan kimia dasar.



Peningkatan anggaran untuk pembangunan infrastruktur ini akan meningkatkan
penjualan perusahaan dan tidak menutup kemungkinan bahwa laba perusahaan
mengalami pertumbuhan yang positif sehingga dapat meningkatkan nilai

perusahaan.
Berikut diperlihatkan gambaran nilai perusahaan yang diukur
menggunakan Tobin’s Q Ratio pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 — 2020.

Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Nilai Perusahaan Pada Beberapa Perusahaan
di Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI (2014-2020)
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Sumber : Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) www.idx.co.id

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat perkembangan nilai perusahaan dari
beberapa perusahaan yang diklasifikasikan dalam sektor industri dasar dan kimia
yang terdaftar di BEI tahun 2014 - 2020, di mana dapat dilihat pada grafik bahwa
nilai perusahaan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun dan naik turunnya nilai
perusahaan ini menjadi fenomena yang menarik untuk diteliti. Fenomena yang
terjadi terkait dengan nilai perusahaan adalah PT Semen Indonesia (Persero) Tbk
(SMGR) yang bergerak di sektor industri semen yang memiliki prospek yang

bagus. Pada tahun 2018, SMGR resmi mengakuisisi 80,6% kepemilikan saham



tujuan untuk memperkuat jaringan penjualan dan produksi, memperkuat
kemampuan untuk menyediakan pelanggan dengan lini produk yang semakin
beragam, dan memberikan peluang yang lebih baik bagi karyawan perusahaan
dan para pemangku kepentingan perusahaan.

Pendapatan yang berhasil dibukukan oleh SMGR setelah dilakukannya
akuisisi tersebut adalah sebesar Rp. 30,6 triliun dengan laba yang diperoleh
sebesar Rp. 3,08 triliun. Pendapatan dan laba SMGR terus mengalami
peningkatan, di mana pada tahun 2016 pendapatan sebesar Rp. 26 triliun lalu
naik 34,5% ke tahun 2020 menjadi Rp. 35 triliun dengan laba yang berhasil
diperoleh pada tahun 2016 sebesar Rp. 4 triliun dan Rp. 2,6 triliun pada tahun
2020. SMGR juga menguasai lebih dari 50% pangsa pasar semen nasional
sehingga dapat dikatakan bahwa pada sektor industri semen, PT Semen
Indonesia Persero Tbk merupakan /eader. Namun, nilai perusahaan dari SMGR
ini cukup rendah dibandingkan dengan pesaingnya, salah satunya PT Semen
Baturaja (Persero) Tbk yang pangsa pasarnya hanya di Sumatera bagian Selatan
dengan laba yang diperoleh sebesar Rp. 259 miliar pada 2016 dan Rp. 10 miliar
pada 2020.

Fluktuasi dari nilai perusahaan dapat terjadi karena pengaruh dari beberapa
faktor, salah satunya adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dapat
dicerminkan melalui total aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan
total aset yang lebih besar dikatakan telah mencapai tahap kedewasaan dalam
siklus hidup perusahaan dan akan mengalami peningkatan laba serta memiliki

arus kas yang positif sehingga diperkirakan akan memiliki aspek



menguntungkan dalam jangka waktu yang relatif lama (Suwardika & Mustanda,
2017). Total aset suatu perusahaan dapat dilihat pada laporan posisi keuangan
yang diterbitkannya. Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator yang
dianggap mampu memengaruhi nilai perusahaan. Ukuran atau skala perusahaan
yang semakin besar, maka menyebabkan perusahaan tersebut lebih mudah untuk
memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal
(Rudangga & Sudiarta, 2016). Terdapat dua kategori perusahaan, yaitu
perusahaan berskala besar dan perusahaan berskala kecil. Perusahaan dengan
skala lebih besar cenderung lebih menarik minat para investor yang nantinya
akan berdampak pada nilai perusahaan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
besar kecilnya ukuran suatu perusahaan memiliki dampak langsung terhadap
nilai suatu perusahaan.

Penelitian mengenai ukuran perusahaan yang memengaruhi nilai
perusahaan telah banyak dilakukan, baik di Indonesia maupun di luar negeri.
Namun, masih terdapat inkonsistensi terkait dengan hasil penelitian tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Al-Slehat (2019), Prasetia et al. (2014), Pratama
& Wiksuana (2016), Rudangga & Sudiarta (2016), Zurriah & Sembiring (2020)
mengatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, yaitu semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin tinggi
pula nilai perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian di atas, penelitian yang
dilakukan oleh Gharaibeh & Qader (2017), Hirdinis (2019), Prastuti & Sudiartha
(2016), Suwardika & Mustanda (2017) menyatakan hasil yang sebaliknya, yaitu
ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, dimana

semakin besar ukuran perusahaan maka semakin rendah nilai perusahaan.



Persaingan antar perusahaan saat ini menjadi semakin kompetitif, sebuah
perusahaan tidak bisa hanya mengandalkan kinerja keuangannya saja melainkan
juga harus menaruh perhatian kepada kinerja non keuangannya, seperti kinerja
lingkungan perusahaan. Perusahaan yang baik harus mampu mengelola potensi
keuangan dan non keuangannya agar dapat memaksimalkan nilai perusahaan
untuk kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang sechingga dapat
meningkatkan citra perusahaan di mata publik Erlangga et al. (2021), Kurnia &
Wirasedana (2018).Kinerja lingkungan merupakan mekanisme bagi perusahaan
dalam melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum yang mana
perusahaan secara sukarela untuk mengintegrasikan perhatiannya terhadap
lingkungan dalam kegiatan operasional perusahaan dan interaksi dengan para
stakeholder. Terdapat suatu program yang menilai kinerja lingkungan
perusahaan-perusahaan di Indonesia, yaitu Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan atau dikenal dengan PROPER yang dikeluarkan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup yang diatur dalam Peraturan Menteri LHK Nomor 1 Tahun
2021. Melalui program ini diharapkan dapat mendorong perusahaan dalam
pengelolaan lingkungan dan mematuhi peraturan perundang-undangan serta
menerapkan produksi bersih (clean production) (Kementerian Lingkungan
Hidup, 2021). Semakin tinggi peringkat PROPER yang diperoleh perusahaan
menunjukan keseriusan dalam mengelola lingkungan hidup.

Perusahaan yang menaruh perhatian terhadap kinerja lingkungan dan
sosialnya maka akan lebih mendapatkan perhatian konsumen. Selain itu, dengan
dilaksanakannya kinerja lingkungan maka perusahaan dapat mengurangi atau

bahkan menghindari kerugian atas kerusakan lingkungan akibat kegiatan



usahanya (Ulya & Prastiwi, 2014) dan menciptakan keunggulan kompetitif
melalui hasil produksi yang ramah lingkungan. Kinerja lingkungan yang baik
akan meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat sehingga meningkatkan
minat beli masyarakat yang berdampak pada meningkatnya laba yang diperoleh
perusahaan. Laba yang meningkat memberikan sinyal positif bagi investor
sehingga membuat investor ramai menginvestasikan dananya ke perusahaan
tersebut dan membuat harga saham perusahaan meningkat sehingga berdampak
pada meningkatnya nilai perusahaan.

Penelitian mengenai kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan sudah
pernah dilakukan, namun masih terdapat inkonsistensi terkait dengan hasil
penelitian tersebut. Beberapa penelitian menyatakan bahwa kinerja lingkungan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan beberapa hasil penelitian
menunjukan hal yang sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh Hariati &
Rihatiningtyas (2015), Kurnia & Wirasedana (2018), Kusuma & Dewi (2019)
Rismayanti et al. (2021) menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, yaitu semakin baik kinerja lingkungan perusahaan
maka citra perusahaan di mata masyarakat akan terlihat lebih baik dan investor
akan lebih tertarik dengan perusahaan yang memiliki reputasi yang bagus.
Berbanding terbalik dengan hasil penelitian di atas, penelitian yang dilakukan
oleh Adyaksana & Hapsoro (2020), Nurani (2015), Pramitha & Sudana (2021),
Tjahjono & Eko (2019) menyatakan bahwa kinerja lingkungan tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dimana semakin baik peringkat

PROPER suatu perusahaan tidak akan mempengaruhi nilai perusahaan tersebut.



Perusahaan berkewajiban untuk memberikan informasi terkait dengan
kinerjanya selama periode tertentu kepada para stakeholder. Informasi tersebut
harus diungkapkan dalam laporan yang dapat diakses dan berfungsi sebagai alat
untuk melihat kinerja perusahaan serta menghubungkan komunikasi entitas
bisnis antara perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, seperti
investor dan kreditor. Informasi dalam pelaporan keuangan juga digunakan
sebagai alat untuk mengambil keputusan ekonomi oleh para stakeholder, seperti
investor yang menggunakan informasi tersebut untuk keputusan membeli dan
menjual atau menahan saham dari suatu perusahaan. Kreditor menggunakan
informasi yang diungkapkan perusahaan sebagai pertimbangan dalam
pemberian kredit. Informasi tersebut juga dibutuhkan oleh para pemegang saham
dalam mengambil keputusan mengenai pengangkatan, pemberhentian,
penentuan besar kompensasi atau gaji, dan sebagai persetujuan atau penolakan
terhadap perubahan dalam kebijakan perusahaan.

Menurut Hendriksen (dalam Wanti, 2020) pengungkapan laporan
keuangan terbagi menjadi tiga konsep, yaitu adequate disclosure, fair disclosure
dan full disclosure. Adequate disclosure merupakan pengungkapan minimum
yang harus dipatuhi oleh perusahaan sesuai dengan peraturan yang berlaku yang
dikelompokan menjadi dua, yaitu pengungkapan wajib (mandatory disclosure)
dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure).

Pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) merupakan penyampaian
informasi yang dilakukan oleh perusahaan secara sukarela, di mana jenis
informasi yang disampaikan melebihi persyaratan minimum dari peraturan pasar

modal yang berlaku. Setiap perusahaan diberikan keleluasaan untuk
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memberikan pengungkapan sukarela dalam laporan tahunannya, hal inilah yang
menyebabkan terjadinya variasi terkait dengan luas pengungkapan sukarela
antarperusahaan. Salah satu tujuan pengungkapan informasi perusahaan adalah
untuk menambah kepercayaan investor, maka dari itu perusahaan berupaya
untuk meningkatkan kredibilitas pelaporan keuangan maupun non keuangannya
dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) merupakan salah satu cara
yang dapat dilakukan perusahaan (Sari, 2020). Perusahaan yang
mengungkapkan informasi dengan lebih luas dan jelas dapat meningkatkan
kepercayaan investor sehingga membuat investor menanamkan dananya di
perusahaan tersebut dan berdampak pada meningkatnya harga saham yang
nantinya akan membentuk nilai perusahaan.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menguji hubungan antara
pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) dengan nilai perusahaan. Namun,
masih terdapat inkonsistensi terhadap hasil penelitian tersebut, dimana beberapa
hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara nilai perusahaan
dengan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) sedangkan beberapa
penelitian lain menyatakan hal yang sebaliknya. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Assidi (2020), Chung et al. (2015), Daljono (2014), Melyana & Syafruddin
(2015) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pengungkapan
sukarela dengan nilai perusahaan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sari
(2020) mengatakan bahwa pengungkapan sukarela tidak memengaruhi nilai
perusahaan.

Berdasarkan pemaparan dari beberapa penelitian yang dikemukakan

peneliti, terlihat masih terdapat beberapa hasil penelitian yang menunjukkan
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ketidakkonsistenan dan penggunaan proksi yang berbeda. Perbedaan-perbedaan
dalam penelitian sebelumnya membuat penelitian ini menjadi menarik untuk
diteliti lebih lanjut. Pada penelitian ini peneliti ingin menguji apakah nilai
perusahaan dapat dipengaruhi oleh kinerja non keuangan dan informasi yang
bersifat sukarela yang diungkapkan oleh perusahaan.

Penelitian yang membahas tentang nilai perusahaan di Indonesia sudah
dimulai dari beberapa tahun yang lalu, dimana secara umum penelitian tersebut
mengkonfirmasi bahwa nilai perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya ukuran perusahaan, kinerja lingkungan, dan pengungkapan sukarela
(voluntary disclosure). Namun, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, yaitu
terkait dengan instrumen atau alat ukur yang digunakan guna menyempurnakan
penelitian terdahulu. Instrumen pengukuran nilai perusahaan pada penelitian
mengikuti pengukuran oleh Choi et al. (2020), dimana Tobin’s Q dihitung
dengan membandingkan nilai pasar ekuitas dengan nilai buku ekuitas. Selain itu,
instrumen voluntary disclosure menggunakan item-item pengungkapan yang
digunakan dalam penelitian Sarhan & Ntim, (2019) dan Wardhani (2019).

Nilai perusahaan penting untuk diteliti karena berhubungan dengan tujuan
perusahaan, yaitu untuk menjaga kelangsungan hidupnya karena berkaitan
dengan tujuan jangka panjang perusahaan. Nilai perusahaan juga dijadikan
sebagai dasar untuk melihat kinerja perusahaan di masa depan dan berhubungan
dengan harga saham yang dapat mempengaruhi keputusan investasi calon
investor. Penelitian ini memberikan pemahaman tentang bagaimana ukuran
perusahaan, kinerja lingkungan, dan luas pengungkapan sukarela (voluntary

disclosure) mempengaruhi nilai perusahaan sehingga dapat menjadi masukan
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bagi perusahaan-perusahaan terbuka untuk mengoptimalkan kinerja non
keuangannya disamping kinerja keuangannya.

Dari pemaparan di atas, maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Kinerja Lingkungan, Dan Voluntary Disclosure Terhadap
Nilai Perusahaan (Studi Empiris Perusahaan Sektor Industri Dasar dan

Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2020)”

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah
yang akan menjadi fokus penelitian, yaitu :

1. Sejauh mana pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014-2020?

2. Sejauh mana pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014-2020?

3. Sejauh mana pengaruh voluntary disclosure terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2014-2020?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka maksud dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh ukuran perusahaan, kinerja
lingkungan, dan voluntary disclosure terhadap nilai perusahaan. Sedangkan

tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui:
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1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2014-2020.

2. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2014-2020.

3. Pengaruh voluntary disclosure terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2014-2020.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dan dapat menjadi referensi bagi pihak-pihak yang
membutuhkan baik dari segi teoritis ataupun segi praktis sebagai berikut :

1. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan bagi peneliti dan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam dari teori yang diperoleh dengan kenyataan yang terjadi di
lapangan berkaitan dengan ukuran perusahaan, kinerja lingkungan, dan
voluntary disclosure yang dapat mempengaruhi nilai sebuah

perusahaan.

b. Bagi Manajemen Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi

manajemen perusahaan khususnya terkait dengan kinerja non keuangan
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perusahaan serta diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi dalam
pengambilan keputusan.
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi dan dapat dijadikan sebagai
referensi atau masukan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian
selanjutnya, khususnya mengenai topik-topik yang berkaitan dengan
pengaruh ukuran perusahaan, kinerja lingkungan, dan voluntary disclosure
pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014-2020. Penelitian ini juga diharapkan dapat

memperkuat bukti empiris dari penelitian-penelitian sebelumnya.



